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ABSTRAK: Setiap sekolah mengharapkan guru-guru yang mengajar benar-benar 
memiliki profesionalitas. Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki guru profesional 
adalah keterampilan komunikasi, khususnya komunikasi pembelajaran. Dalamproses  
mentransformasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan pembinaan kepribadian dengan 
nilai-nilai, maka komunikasi guru dengan siswa ditandai dengan pelaksanaan strategi 
pembelajaran yang digunakan. Keterampilan komunikasi guru menjadi syarat dalam 
memudahkan siswa dapat  menerima dengan mudah bahan pembelajaran untuk mencapai 
perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Kata kunci: Keterampilan Komunikasi dan Guru Profesional. 
Abstract: Each school expects teachers who teach really have professionalism. One of the skills 
that professional teachers need to have is communication skills, especially learning 
communication. In the process of transforming science, technology, and the development of 
personality with values, the communication of teachers with students is characterized by the 
implementation of the learning strategy used. Teacher communication skills become a 
requirement in facilitating students to easily accept learning materials to achieve cognitive, 
affective and psychomotoric changes. 
 
Keywords: Communication Skills and Professional Teachers 
 
PENDAHULUAN 
 Keberadaan guru sebagai ujung tombak pembelajaran di sekolah sangat mempengaruhi 
atmospir pendidikan untuk memastikan sekolah sebagai lingkungan yang mumpuni bagi dunia 
pendidikan.Karena itu, keberadaan sekolah sangat strategis dalam kerangka peningkatan kualitas 
kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat dan bangsa, bila komunikasi guru dalam 
membelajarkan anak benar-benar interaktif dan dinamis memacu spirit anak didik.Dengan 
begitu, posisi strategis sekolah dimaknai dalam konteks pemindahan kebudayaan kepada anak 
melalui pembelajaran yang bersumber dari kurikulum secara bermakna begitu semua potensi 
anak berkembang secara maksimal. 
 Dalam prosesnya, guru mengajar, dan sekaligus membelajarkan anak, dan keberadaan 
anak melakukan kegiatan belajar.Karena itu, teaching is not just a mechanical process of 
presenting lessons and testing students, but a real craft that requires systematic and creative 




work to achieve the educational outcomes required of the deverse students that face teachers in 
their classrooms.1 Di sini dipahami bahwa mengajar tidak hanya proses mekanis menyampaikan 
pelajaran dan menilai siswa, tetapi keahlian nyata yang mensyaratkan pekerjaan secara 
sistematik dan kreatif  untuk mencapai hasil pendidikan dengan menghadapi siswa beragam 
didalam kelas. 
Tentu saja yang menjadi pedoman guru dalam mengakar adalah kurikulum.Namun 
sebagai konstruksi kebudayaan, maka kurikulum harus dipahami dan dikomunikasikan kepada 
anak didik. Apalagi kegiatan konstruksi kebudayaan bangsa yang termasuk di dalamnya proses 
penanaman nilai-nilai agama, adat istiadat, pemindahan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 
anak melalui komunikasi pembelajaran di sekolah sehingga potensi anak berkembang secara 
terencana, terarah dan terpadumencapai tujuan dan menjadikannya dewasa dan bertanggung 
jawab dalam pembangunan bangsa. Dengan begitu, sekolah menjadi wahana pembudayaan suatu 
masyarakat dan bangsa agar terjamin kehidupannya (survive) dalam interaksi kerjasama dan 
kompetisi dengan bangsa-bangsa lain di dunia yang semakin mengglobal. 
Namun kadangkala ada sebagian guru yang membelajarkan anak kurang proses 
komunikasi yang memadai. Dengan kata lain, komunikasi terjadi satu arah yakni dari guru ke 
siswa, itupun kalau ada siswa yang mendengarkan. Sebab pada kenyataannya sering guru 
membiarkan siswa dengan aktivitasnya sendiri walaupun aktivitas itu tidak ada kaitannya dengan 
materi pembelajaran yang seharusnya dikuasai siswa, misalmnya siswa mengantuk, memainkan 
ponsel, membaca majalah atau komik dan mengobrol. Proses pembiaran siswa seperti ini tentu 
saja sangat merugikan  khususnyasiswa itu sendiri, sebab siswa tidak akan  mencerna pesan 
pembelajaran yang seharusnya mereka pahami secara benar.2 
Secara normatif tujuan sekolah adalah untuk mengembangkan otonomi manusia yang 
dapat memenuhi potensi dalam budaya dan masyarakat sebagaimana kehidupan mereka.Karena 
itu guru memerlukan pengenalan terhadap kekuatan dan kelemahan individu anak didik.Jika 
murid memiliki lemah harga diri yang lemah maka perlu diperkuat dengan latihan dan 
pembelajaran sehingga dibangkitkan percaya dirinya melalui pengembangan kemampuan diri 
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bergaul dengan anggota atau warga sekolah.Bahkan pergaulan dengan teman sebaya, orang tua, 
keluarga, guru dan warga sekolah lainnya harus benar-benar kondusif dalam pembelajaran yang 
mencerdaskan.3 
Begitu strategisnya posisi guru, berarti guru disyaratkan memiliki kemampuan 
komunikasi yang mumpuni agar dapat menjalankan tugas profesionalnya sebagai pendidik yang 
diharapkan dan dibanggakan warga sekolah. Dalam konteks ini, para guru perlu mengetahui 
cakupan komunikasi yang harus dibangunnya agar kehadirannya benar-benar bermakna untuk 
memajukan proses pembudayaan di sekolah, sekaligus sebagai teladan bagi warga sekolah secara 
berkelanjutan menuju sekolah-sekolah yang berperadaban. 
Guru-guru yang efektif tidak hanya mengkomunikasikan fakta-fakta dan keterampilan 
esensial yang baik, tetapi juga  mereka menunjukkan juga bagaimana informasi yang 
disampaikan benar-benar relevan terhadap kebutuhan hidup siswa. Mereka memiliki yang 
mendalam dari mata pelajaran membantu perencanaan dan pengiriman bahan pengajaan. Proses 
pengajaran yang dilakukan oleh guru adalah penyampaian pengetahuan substansial tentang 
konten dan kurikulum, serta mengetahui bagaimana materi itu cocok ke dalam kurikulum yang 
lebih luas. Sesunguhnya guru yang efektif adalah mengajar siswa dengan isi pelajaran dengan 
konteks dunia yang luas, berhubungan materinya dengan dari hari ke hari kehidupan mereka  
seperti halnya  subjek pelajaran. Dengan mengolah konteks bagi mata pelajaran  maka guru 
membantu siswa mengatur  dan mengingat informasi. Guru yang efektif  adalah mengetahui dan 
mengkomunikasikan pelajaran  dalam cara menggunakan fakta ke dalam perilaku yang 
bermakna. Mereka membangun pengetahui awal/terdahulu  dan membantu siswa dalam 
membuat koneksi yang penting ke realita kehidupannya.4 
Pusat kekuatan dan keberhasilan suatu sekolah adalah kekuatan guru dalam 
bekerja.Sejatinya sumber kekuatan tersebut adalah membuat guru memiliki hubungan 
professional. Dalam praktiknya dalam peningkatan sekolah maka perlu disediakan dengan cara 
berpikir bahwa peran guru dalam memberikan kontribusi terhadap hubungan professional guru 
yang diwujudkan oleh guru. Keberadaan guru menjadi hal utama namun beralasan juga bila guru 
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mampu untuk membangun hubungan dengan administrator, konselor para profsional lainnya dan 
spesialis yang lain.5 
Para siswa sesungghnya berasal dari latar belakang yang berbeda dan membawa potensi 
dan kemampuan beragam.Untuk itu, kemampuan guru membangun hubungan dengan komponen 
sekolah adalah dengan keterampilan komunikasi.Terutama selain melakukan komunikasi yang 
efektif dengan siswa, keterampilan guru juga perlu ditingkatkan kualitas supaya dapat 
berkomunikasi efektif dengan staf, pegawai, orang tua dan pihak eksternal lainnya. Jika guru 
memiliki kemampuan komunikasi dalam pembelajaran maka hal itu akanmempermudah siswa 
melakukan kegiatan belajar untuk mengembangkan potensi secara maksimal setelah mendapat 
informasi baru tentang pengetahuan yang dipelajarinya.Kompetensi sosial ini dimaksudkan 
untuk memudahkan guru memahami siswa dan lingkungan pembelajaran yang dihadapinya. 
Keterampilan Komunikasi Guru 
 Komunikasi adalah proses pemindahan  informasi dari seseorang kepada orang lain. 
Karena itu komunikasi merupakan cara mencapai orang lain dengan memindahkan gagasan, 
fakta, pikiran, perasaan dan nilai.6Sasaran komunikasi adalah agar supaya penerima pesan 
memahami pesan sebagaimana yang dimaksudkan. Bila komunikasi efektif adalah proses yang 
menyediakan suatu gerbang arti antara dua orang karena itu mereka membagi apa yang diketahui 
dan dirasakan. Dengan menggunakan gerbang/symbol kedua belah pihak dapat dengan nyaman 
terhindar dari kesalahpahaman yang kadang-kadang terjadi dari dua orang yang terpisah. 
 Komunikasi adalah pemberian, pemindahan dan pertukaran gagasan, pengetahuan, 
informasi dan sejenisnya dengan mekanik atau elektronik, tulisan, atau signal tertentu. Proses 
komunikasi tersebut pemberian tanda dan pengubahan makna dalam rangka usaha menciptakan 
pembagian pengertian/pemahaman.7 Itu berarti komunikasi sangat strategis dalam membuat 
seseorang memahami informasi atau pesan yang dikirimkan kepada orang lain. 
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 Bagaimanapun komunikasi adalah proses sosial dalam kehoidupan manusia. Baik di 
dalam berorganisasi maupun di luar organisasi dalam konteks yang luas. Komunikasi berarti 
manifestasi eksistensi manusia di hadapan orang lain dalam semua aspek kehidupan manusia. 
Dijelaskan bahwa : Communication is of central importance to many aspects of human life, yet it 
is only in recent years that it has become the focus of scientific investigation”.8Komunikasi 
selalu melibatkan dua orang antara pengirim pesan dan penerima pesan.Seseorang sendiri tidak 
bisa berkomunikasi. Hanya satu atau lebih penerima dapat menyempurnakan proses komunikasi. 
Pemindahan pesan dapat terkirim , atau ribuan pesan dapat dipahami bila penerima pesan 
menerima, membaca dan memahaminya. Komunikasi adalah apa yang diapahami penerima 
pesan, tidak apa dikatakan pengirim pesan. 
Komunikasi membolehkan seseorang membangun hubungan yang bermakna dengan 
orang lain dan mempertukarkan pengalaman dengan yang lain. Seseorang seringkali membangun 
diri mereka atas kekuatan dari hubungan mereka dengan orang lain. Bagi seseorang bila ingin 
mencapai empat keterampilan komunikasi bagi para manajer pendidikan maka akan terjadi 
pertumbuhan yang potensial dalam konmunikasi adalah hal yang penting dan suatu kebutuhan 
dasar juga. 
Hal ini penting sekali karena manusia membutuhkan proses komunikasi dengan orang 
lain untuk mengarahkan secara normal dan mengisi kehidupan sepenuhnya, baik dalam rangka 
memenuhi kebutuhan makan, tidur dan cinta. Komunikasi mencakup suatu interaksi dengan 
lingkungannya baik pisik, biologis dan social. Setiap orang menjadi komunikasi sebagai 
kebutuhan dasar  yang mesti dipenuhi dari waktu ke waktu untuk mengisi dan menyempurnakan 
kehidupan. Jika seseorang tidak bisa berkomunikasi dalam bentuk apapun, maka pemenuhan 
kebutuhan hidupnya akan terganggu, bahkan bisa secara perlahan menyebabkan seseorang 
mendekati kematian. 
Guru yang efektif mengkomunikasikan harapan tinggi mereka tentang kebutuhan anak 
didik untuk mengetahui dan belajar.para peserta didik membutuhkan pemahaman terhadap 
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pentingnya konsep dan hubungan berbagai hal yang dipelajari sebagaimana halnya dalam hal apa 
saja yang dilakukan mereka untuk berhasil di dalam kelas.9 
Kepekaan dalam komunikasi sendiri tidak cukup bagi seseorang untuk bertahan hidup. 
bahkan pengembangan komunikasi simbolik dengan bahasa , dari verbal kepada gesture, kepada 
verbal dan  kemudian kepada tulisan dan cetakan kata-kata. Serta lebih jauh atas pekerjaan/tugas  
semua inovasi teknologi dan kemajuan bagi proses komunikasi. Semua model komunikasi telah 
tumbuh menjadi kebutuhan mendasar untuk menyatakan dirinya sendiri dan berhubungan dengan 
orang lain. Manusia membutuhkan proses komunikasi sebagai cara menjelaskan posisi eksistensi 
dirinya di hadapan orang lain. 
 Senyatanya, tidak semua orang mudah dalam melakukan pembicaraan, atau komunikasi 
dengan orang lain. Mungkin saja seorang mampu memahami segala sesuatu yang dikatakan 
teman baiknya, tetapi orang lain tidak pernah mampu menangkap apa yang dimaksudkannya. 
Begitu juga halnya, seorang siswa mengatakan sesuatu kepada guru, belum tentu serta merta 
guru memahaminya sebagaimana yang dilakukan terhadap temannya.Itu artinya komunikasi 
berlangsung berbeda sebagaimana orang yang dihadapi juga berbeda. Pada dasarnya, guru-guru 
harus berkomunikasi dengan empat lawan komunikasi yang berbeda, yaitu: guru dengan siswa, 
orang tua, teman sejawat dan masyarakat luas.10 
 Setiap dari kelompok ini hadir dan menginterpretasi komunikasi dalam cara-cara yang 
berbeda. Kepada kelompok tertentu mereka berbicara dengan bahasa berbeda dan tidak ada 
keraguan meskipun ada aturan berbicara  dengan beragam konstituen berbeda. Dalam semua 
keadaan, maka hal ini adalah tangung jawab guru untuk berkomunikasi secara efektif dan 
menentukan apakah dapat dicapai pemahaman.Kemudian praktik komunikasi guru dipastikan 
berlangsung dengan siswa baik di dalam kelas melalui pembelajaran maupun komunikasi di luar 
kelas.11 
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 Effective teachers understand and communicate lessons in a way that weaves facts into 
meaningful tapestry. They build upon  prior knowledge and assist  students in making the 
necessary connections to their exixting understanding of the subject.12 
 Keseluruhan proses pengajaran dan pembelajaran adalah hal yang dinamis, yaitu 
komunikasi dua arah. Guru berbicara dengan siswa adalah satu cara menjadi lebih baik dalam 
mengembangkan hubungan sebagai hal yang merupaka krusial  untuk mengefektifkan 
pengajaran.  Dialog adalah juga bertujuan membuat lebih baik dan mengikis kesalahpahaman, 
dan bagaimana mata pelajaran berhubungan dengan minat siswa  serringkali pertanyaan 
digunakan guru untuk memajukan jenis dialog ini.  Percakapan yang konvensional  dan alamiah 
lebih mendorong tidak hanya interaksi antara guru dengan siswa tetapi juga dalam diskusi siswa 
dengan siswa. Pendekatan komunikasi ini suatu hal murni menjadi minat dalam pertukaran 
informasi dan ditemukan untuk meningkatkan motivasi dan pencapaian secara bersamaan.13 
 Lebih jauh, mendengarkan para siswa, pertanyaan dan komentar mereka adalah penting, 
sebab siswa adalah dalam kedudukan yang unik untuk mengirim umpan balik tentang bagaimana 
mereka memandang harapan-harapan terhadap pembelajaran mereka. Secara informal dapat 
mununjukkan kebaikan dengan pemikiran tentang waktu  untuk memberikan arah suatu 
kegiatan.14 
1. Komunikasi dengan Siswa 
Kebanyakan dari pekerjaan guru melibatkan komunikasi dengan siswa. Hal menarik 
adalah jenis komunikasi ini  adalah dimungkinkan menimbulkan salah paham  dalam waktu 
lama. Ada banyak factor  pada pekerjaan ini dan di sini. Satu keadaan, anak-anak sering merasa  
bahwa mereka tidak bisa melawan apa yang diungkapkan guru. Karena guru menghadirkan 
kewenangan yang kuat/mapan dan jadi siswa kadangkala sukar memahami apa yang 
disampaikan guru, dan begitu pula tidak umum berlaku mugkin saja guru mengasumsikan bahwa 
siswa memahami apa yang diajarkan dan seterusnya siswa br]erasumsi bahwa apa yang mereka 
pelajari sebagai apa yang dimaksudkan siswa. Jelasnya keterampilan komunikasi antara siswa 
                                                          
12








dengan guru memiliki multi dimensi.Tegasnya, efektivitas guru dalam berkomunikasi 
meruapakan harapan bersama.Hal ini juga menjadi tanggung jawab guru untuk menghadirkan 
informasi dalam keadaan yang sesuai terhadap derajat kognitif siswa.Tegasnya dapat dikatakan 
bahwa tidak ada kesalahan fakta dengan mengatakan komunikasi efektif dengan siswa adalah 
satu keterampilan yang harus diperoleh dan dilaksanakan. 
Untuk memanfaatkan peluang komunikasi guru dengan siswa dalam rangka tujuan 
peningkatan pengajaran, perintahkan siswa untuk memberikan umpan balik bagi tujuan unit, atau 
satu tanda masa keberhasilan pembelajaran tertentu,yang sifatnya tidak formal atau secara 
informal ketika mereka meninggalkan kelas.Dengan menanyakan umpan balik, maka guru 
berkomunikasi kepada siswa bahwa standar tinggi yang dicapai dari pengetahuan baru yang 




2. Komunikasi dengan Orang Tua 
Dalam konteks komunikasi mungkin saja setelah dengan siswa adalah komunikasi 
dengan orang tua adalah mendengarkan.Orang tua terlibat dengan guru adalah berkenaan dengan 
peristiwa tertentu atau masalah yang dihadapi.Dalam kebanyakan keadaan suatu tujuan antara 
orang tua dan guru yang memiliki masalah menari dengan siswanya.Hasilnya adalah bahwa 
orang tua menghadiri pertemuan dengan guru dalam menghadapi bersama masalah siswa dari 
situasi tertentu.Hal ini tidak selalu jelek, tetapi jarang menjadi cerita yang sempurna atau 
menggembirakan.Bagi guru, komunikasi efektif bermula dengan mendengarkan perspektif orang 
tua.Guru-guru harus membangun banyak teknik untuk memudahkan komunikasi yang baik 
dengan orang tua. Sebagai contoh dalam menginisiasi pertemuan dengan orang tua, maka 
mendengarkan perspektif orang tua  tentang kekuatan, kelemahan dan kebutuhannya sebagai 
bentuk fondasi bagi masa depan komunikasi efektif dengan orang tua. Dalam situasi masalah, 
orang tua mungkin saja menanyakan tentang keadilan guru terhadap anaknya, atau pemeriksaan 
atas masalah anaknya, yang sudah dilakukan untuk anaknya, mungkin saja mengenai langkah 
yang diambil untuk mendisiplinkan anaknya?Semua masalah tersebut merupakan tanggung 
jawab guru untuk menghindari sikap defensive dan mau mendengarkan, menjaga perspektif 
professional dengan bekerja untuk mengatasi situasi dengan minat terbaik mengenai pikiran 
anak. 
                                                          
15James H. Stroange, Pamela D Tucker, and Jennifer L. Hildman, Hop.cit, h.133. 




Begitu jelas bahwa guru memang membutuhkan dukungan manajerial untuk melengkapi 
peralatan pembelajaran di sekolah  dengan sejumlah memanfaatkan sumberdaya professional  
dengan menggunakan pembicara bilingual atau pembaca, bahkan bisa saja keduanya di kelas 
mereka. Tentu saja sebagai professional dimungkinkan kapan saja menjadi pembicara dalam 
bahasa yang  lain. Dalam interaksinya seorang guru dengan orang tua tidak selalu terkait dengan 
masalah disiplin. Mengirimkan catatan rumah atau menghubungi orang tua menunjukkan 
kemajuan dan perilaku positif  akan menjadi  partisipasi unggul untuk pengembangan siswa. 
Kunjungan rumah, mengirim surat pada awal tahun dan secara periodic menjadi informasi yang 
sesuai dan bersifat surat regular dan informal pertemuan orang tua  sebaga komunikasi yang 
menguntungkan. Tanggung jawab orang tua  menjadi jelas sebagai kemajuan melalui sekolah. 
Bagaimanapun orang tua menginginkan supaya anak-anak dapat dilayani secara baik melalui 
komunikasi efektif guru dengan orang tua. 
Kunci dalam hal situasi masalah dan kolaborasi di antara seorang yang mendengarkan 
kepada apa yang dikatakan orang tua, bahasa dalam komunikasi dan pemantauan (kebanyakan 
dilakukan dalam kelas) untuk membangun apakah semua pihak memahami satu dengan lainnya. 
Bila konferensi orang tua yang akhirnya dapat disimpulkan orang tua semua yang didiskusikan. 
Bertolak dari perspektif orang tua, siswa kadang kurang mampu memahami tentang komunikasi 
guru. Hanya penilaian kelas adalah sebagai bagian dari profesi guru, penilaian apakah orang tua  
dan guru memahami satu dengan lainnya menjadi tanggung jawab guru. Komunikasi yang jelas 
dan terbuka adalah penting, sebab penelitian  jelas dilaksanakan yang menunjukkan bahwa 
keterlibatan orang tua berkaitan dengan prestasi siswa. Sebagai contoh Lazar dan Slostad (1999 
menemukan bahwa program keterlibatan orang tua membuktikan banak keuntungan, seperti 
halnya meningkatkan motivasi siswa, meningkatkan prestasi jangka panjang, mengurangi  rata-
rata drop-out, dan lebih banyak dukungan orang tua terhadap sekolah. Apa yang ingin dilakukan 
guru, maka orang tua juga ingin melakukannya (What do teachers want, parents to do?). inisiasi 
melakukan hubungan  dengan dan terlibat di sekolah, memantau pekerjaan rumah siswa, 
mengajari keterampilan belajar, menyusun harapan bagi perilaku siswa, mendukung guru dan 
sekolah, menekankan kegiatan membaca,  memberi respon komunikasi sekolah dan meyakinkan 
siswa memperoleh kesehatan dan cukup tidur. Hal ini akan membantu memelihara pikiran 
sebagai satu perspektif lebih luas dari nilai orang tua. Tidak hanya guru dapat membantu orang 
tua  dengan keterampilan pengasuhan, tetapi mereka juga dapat lebh cepat melakukan 




komunikasi dua arah, mendorong orang tua menjadi terlibat dalam pekerjaan rumah anak-anak, 
mendorong sikap sukarela dan partisipasi dalam aktivitas sekolah serta membantu  mereka 
menjadi pemilik kesadaran atas sumberdaya dan peluang komunitas. 
3. Komunikasi Guru dengan Teman Sejawat 
Proses komunikasi yang lain dilakukan guru adalah dengan teman sejawatnya yaitu para 
guru lainnya. Lembaga pengembangan staf nasional, paling tidak 25 % dari waktu 
bekerja guru dihabiskan dalam kolaborasi dengan dan temannya dalam mengajar (Lewis, 
1999).Interaksi teman sejawat berlangsung dalam banyak bentuk termasuk dengan 
banyak guru pada semua level, komunikasi dengan sumberdaya guru atau guru atas 
peluang pada skala yang luas dengan staf dan berinteraksi pula dengan semua 
administrator. Bila keadaan ini diharapkan berlangsung pada semua tim guru dengan 
penuh hormat dengan nuansa membangun garis komunikasi bagi semua pihak. 
4. Komunikasi Guru dengan Administrator 
Sesungguhnya keberadaan para administrator sebagai personil yang dibutuhkan di 
sekolah adalah personil yang diperlukan guru untuk mendukung suksesnya pembelajaran 
yang dilakukannya di dalam kelas maupun di luar kelas.Pembelajaran di laboratorium, 
perpustakaan, dan pusat kegiatan kesiswaan pada prinsipnya adalah pembelajaran yang 
memerlukan tenaga kependidikan.Melalui semua pendidik proses bekerja menuju sasaran 
dari penyediaan peluang pengalaman pendidikan terbaik bagi setiap anak maka faktanya 
disediakan oleh kepedulian administrator dan lembaga dalam keadaan yang berbeda. 
Guru menyediakan program pembelajaran dan sumberdaya pendukung disediakan oleh 
administrator, ruang kelas, peralatan kelas, kebersihan kelas, dan pemanfaatan biaya,  
sehingga memerlukan hubungan dengan orang tua sehingga menjamin kurikulum dapat 
dilaksanakan. Itu artinya para guru memastikan kelangsungan komunikasi dengan 
administrator, dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, khususnya bagian sarana 
dan prasarana yang mengatur, memelihara dan menyediakan keperluan guru dan siswa 
untuk menata pembelajaran.Bagi seorang guru, komunikasi yang baik mulai dengan 
pendengar yang baik (For a teacher, good communicationbegins with being a 
goodlistener). 
Sekolah mungkin saja memiliki atmospir kolegial yang luas melampaui lembaga, staf dan 
garis administrative.Tetapi atmospir ini setidaknya memiliki dua keterbatasan; 




hkarakteristiknya hanya dimiliki sekolah tertentu dan tidak mengurangi fakta bahwa guru 
dan administrator memiliki tanggung jawab berbeda.Percakapan antara guru dan 
administrator diharapkan lebih kaya dengan istilah pendidikan.diskusi tentang prestasi 
akademik akan membuat pengembangan untuk menggunakan istilah penilaian dan skor 
penilaian, teknik, strategi , rencana kurikulum, dan kebijakan pendidikan. dalam konteks 
ini, guru dan administrator perlu menentukan hasil penilaian baik proses maupun hasil 
pembelajaran siswa yang dapat dijadikan sebagai evaluasi kurikulum untuk diambil 
keputusan dalam proses komunikasi guru yang lebih ekstensif untuk mengajukan 
rekomendasi yang mendukung kemajuan siswa dan sekolah maka diperlukan 
keterampilan berkomunikasi dengan semua pihak dalam mendukung kemajuan belajar 
siswa. 
5. Komunikasi dengan Masyarakat 
Keterampilan komunikasi guru yang juga penting diperhatikan adalah komunikasi 
dengan masyarakat.Peran guru dalam konteks komunikasi ini bisa ditampilkan dalam 
mewakili sekolah. Dengan kata lain, guru harus mampu menghadirkan sekolah melalui 
dirinya. Itu artinya, guru perlu menguasai permasalahan utama sekolah, terutama sumberdaya 
yang dimliki (baik SDM, keuangan, sarpras) maupun layanan program pembelajaran yang 
ditawarkan kepada masyarakat. 
Lebih dahsyat dari hal tersebut adalah peran keteladanan dengan perilaku aklak mulia 
mutlak menjadi daya tarik masyarakat terhadap sekolah. Berarti ada model komunikasi yang 
cerdas, jelas, dan menarik dari para guru dalam kehadirannya di tengah-tengah masyarakat.  
Dengan memanfaatkan kemampuan sains dan teknologi komunikasi, maka guru menjadi juru 
bicara sekolah dalam semua dimensi dan aspek layanan informasi sekolah bagi masyarakat 
dalam spectrum yang lebih luas. Tidak hanya orang tua siswas, namun masyarakat luas 
terlayani dengan kehadiran guru-guru yang berusaha menjadi juara komunikasi (champion 
communication).  
Lebih-lebih tentu saja penguasaan informasi tentang visi, misi, tujuan dan program 
sekolah menjadikan guru sebagai komunikator yang alamiah. Meskipun ada bidang 
manajemen kehumasan dan kerjasama yang menata informasi eksistensi dan program 
pengembangan sekolah, namun guru tidak kalah pentingnya menjelaskan kepada masyarakat 




luas, dunia usaha, lembaga pendidikan lanjutan di atasnya, pemerintah dan stakeholders 
sekolah. 
Keragaman situasi dapat terjadi dalam konteks guru untuk menghadirkan sekolah. 
Keberadaan Koran daerah yang menulis laporan tentang sekolah mungkin saja dapat 
menanyakan  guru tentang opini terhadap suatu masalah. Dalam konteks lain, mungkin saja 
guru sedang menangani proyek pengembangan sekolah di masyarakat, maka dapat 
menyampaikan tulisan atau berita singkat, bahkan cerita singkat  kepada lembaga pemberitaan 
sehingga sekolah dikenal dan diakui semua segmen masyarakat. Lebih-lebih ketika 
bernegosiasi dengan sponsor dalam hal kegiatan olimpiade berbagai bidang ilmu 
pengetahuan, maka komunikasi dan negosiasi para guru sebagai pengelola kegiatan eksibisi 
dipastikan dapat dilakukan melalui konferensi press tentang program sekolah sebagaimana 
ditawarkan untuk promosi dan peningkatan mutu sekolah sehingga berbeda dengan sekolah 
lainnya. Dengan kata lain, keterampilan guru berkomunikasi disyaratkan atau menjadi 
keniscayaan, tidak hanya dalam konteks keperluan menjelaskan informasi dan data dalam 
pembelajaran di kelas, tetapi juga menghadirkan dan mewakili sekolah di tengah-tengah 
masyarakat. Setiap saat guru berbicara atau memberitakan pikiran dan gagasannya yang dapat 
secara potensial  di dalam kehidupan dan konteks sosial sekolah. 
6. Memelihara Dukungan 
Pada saat mencari dan memelihara dukungan, para guru membutuhkan material atau 
sumberdaya lain yang tidak secara nyata terpenuhi dalam penyedia pendidikan. peralatan 
pembelajaran, kebutuhan sarpras, dan pengembangan sains serta teknologi, menangani tudi 
lapangan atau bisnis local memerlukan komunikasi intensif agar memperoleh dukungan atas 
pengembangan layanan program sekolah. Dukungan tersebut tidak hanya dari pemerintah 
daerah akan tetapi juga dari pihak swasta, bisnis dan lembaga pendidikan luar yang lebih 
dahulu sudah maju, maka komunikasi eksternal untuk mencari dukungan luas pengembangan 
sekolah sejatinya dapat diperankan guru-guru yang memiliki komunikasi terbuka, aktif dan 
bahkan juara komunikasi. 
 
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI GURU PROFESIONAL 
Keterampilan guru dalam berkomunikasi merupakan salah satu kompetensi sosial yang 
menjadi keniscayaan untuk mencapai keberhasilan dalam mengajar. Bahkan keterampilan 




berkomunikasi menjadi ciri pencapaian kecerdasan emosional, sebab dengan komunikasi aktif, 
terbuka dan persuasive maka seorang guru dapat dengan mudah berinteraksi denan anak didik, 
sesame guru, tenaga kependidikan dan orang tua siswa. Dengan begitu, maka peluang untuk 
mudah memahami orang lain menjadi kunci sukses para guru dalam menampilkan peran 
keteladanannya khususnya kepada anak didik. 
Sebagai manajer di dalam kelas maka guru dituntut untuk memiliki dan menggunakan 
keterampilan berkomunikasi. Dalam konteks ini, keberadaan manajer yang efektif menggunakan 
banyak metode komunikasi, termasuk menseleksi kekayaan chanel komunikasi, dengan 
memudahkan penggunaan komunikasi dari atas ke bawah, dari bawah ke atas, dan horizontal, 
memahami dan menggunakan komunikasi non verbal, membangun jaringan komunikasi 
informal yang melintasi lingkungan organisasi di sekolah.16 
Ditegaskan bahwa :”Effective oral communication skills help a person to function 
productively in education,in employment, and in everyday social interactions.17 
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk membuat keterampilan komunikasi 
semakin efektif, yaitu: 
1) Sesuaikan komunikasi anda cocok dengan situasi 
2) Ketahui dan ikuti rentang kendali komunikasi sekolah anda 
3) Komunikasi terbuka  sebelum ada masalah dan bekerjalan untuk menjaga keterbukaan 
4) Mulai dengan cara yang positif 
5)  Lakukan mendengar aktif 
6) Tekankan bidang-bidang kesepakatan 
7) Tunjukkan keinginan kompromi 
8) Rasa hormat atas hal-hal pribadi 
9) Menghindari gosip 
10) Akhiri dengan catatan positif.18 
                                                          
16Syafaruddin, op.cit, h.265. 
17Calvin L. Petroselli, ed, Science Education Issues and Developments, New York: Nova Science 
Pubishers, In, 208, h.224. 
18Yvonne Bender, The Tactful Teacher, Effective Communication with Parents, Colleagues, and 
Administrators, Chicago: Nomad Press, 2005, h.5. 




Pusat kekuatan dan keberhasilan suatu sekolah adalah kekuatan guru dalam bekerja.  
Sejatinya sumber kekuatan tersebut adalah membuat guru memiliki hubungan professional. 
Dalam praktiknya untuk peningkatan sekolah maka perlu disediakan dengan cara berpikir bahwa 
peran guru dalam memberikan kontribusi terhadap hubungan profesional guru yang diwujudkan 
oleh guru. Keberadaan guru menjadi hal utama namun beralasan juga untuk membangun 
hubungan dengan administrator, konselor para profesional lainnya dan spesialis yang lain.19 
Dalam konteks ini keterampilan guru berkomunikasi menjadi kompetensi sosial yang 
memungkinkan guru tidak hanya sukses dalam membelajarkan anak didik, sekaligus 
memudahkannya untuk menyampaikan berbagai informasi pendidikan, dan tindakan inovasi 
yang mendukung pencapaian reputasi dan prestasi sekolah menuju sekolah efektif.Karena itu, 
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi diperlukan pelatihan professional guru tidak 
hanya peningkatan kepribadian dan pedagogic tetapi juga sekaligus pelatihan kompetensi sosial. 
Selain itu diperlukan suatu format pelatihan guru dalam memanfaatkan teknologi 
informasi dalam rangka memunculkan inovasi dan kreativitas guru dalam komunikasi 
pendidikan.dalam kaitan ini, pemanfaatan teknologi komunikasi untuk kegiatan pendidikan, 
teknologi pendidikan serta media pendidikan perlu dalam rangka kegiatan belajar mengajar. 
Karena dengan pendekatan ilmiah, sistematis dan rasional, sebagaimana dituntut oleh teknologi 
pendidikan ini pulalah, tujuan pendidikan yang efektif  dan efisien dapat tercapai.20 
Dengan demikian guru harus terus menerus dibelajarkan. Dengan kata lain, para guru 
perlu dilatih secara berkelanjutan untuk meningkatkan mutu kemampuan berkomunikasi dalam 
pembelajaran. Di sini dapat difungsikan secara maksimal, baik keberadaan Kelompok Kerja 
Guru (KKG) di SD/MI, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di SMP/MTS, SMA/MA 
dan SMK sebagai gugus kendali mutu para guru dan proses pembelajaran menjadi sangat 
strategis yang dapat dilakukan oleh manajemen sekolah. Lebih dari itu, jika arah dan kegiatan ini 
dapat dilakukan maka budaya mutu sekolah dapat dicapai dan guru benar-benar sebagai 
                                                          
19Willis D. Hawlay and Donald L. Rollie, The Keys to  Effectives Shools, California: Sage Publications 
Company, Corwin Press, 2007, h.51. 
20
 Sudarman Danim, Media Komunikasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, h.2. 




pembelajar dalam organisasi sekolahnya dari waktu ke waktu sepanjang zaman dan dunia 
terkembang. 
Manajemen sekolah perlu mendisain konsep pelatihan komunikasi guru sebagai bagian 
dari kompetensi sosial.Pelatihan komunikasi guru dapat diintegrasikan dengan latihan 
kepemimpin pendidikan yang mengakomodir pengembangan keahlian komunikasi, internal dan 
eksternal.Di dalam kelas dimahirkan komunikasi dengan murid-murid, dan komunikasi dengan 
guru, tenaga kependidikan/administrator dan komunikasi eksternal dalam rangka koordinasi dan 
kerjasama membangun reputasi sekolah. 
PENUTUP 
 Guru adalah sebagai ujung tombak pembelajaran yang memerlukan keterampilan 
berkomunkasi memadai. Di sini dipahami bahwa pembelajaran adalah proses komunikasi, bahwa 
guru komunikator, siswa sebagai penerima pesan, materi pelajaran sebagai isi pesan, penggunaan 
metode mengajar sebagai proses penyampaian pesan, da nada media mendukung memudahkan 
penyampaian pesan, agar anak mengalami perubahan tingkah laku. 
Kompetensi komunikasi guruadalah cara guru menyampaikan informasi di dalam 
pembelajaran sebagai realisasi kurikulum pendidikan di setiap sekolah, baik di dalam maupun di 
luar kelas. Dengan memaksimalkan kompetensi komunikasi guru berarti banyak informasi dari 
materi pembelajaran yang dapat ditransmisikan guru kepada siswa sehingga terjadi perubahan 
perilaku siswa. Melalui komunikasi yag dicerminkan manfaat strategi pembelajaran maka 
pengetahuan siswa bertambah, sikap siswa berubah kepada yang baik, dan keterampilan 
hidupnya semakin meningkat. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, maka secara 
akademik ada tuntutan secara berkesinambungan supaya kualitas keterampilan berkomunikasi 
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